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ABSTRAK

HUBUNGAN PENGGUNAAN GAWAI TERHADAP NYERI
ANGGOTA GERAK ATAS PADA GURU MAN 3 PALEMBANG

(B. Richard Naibaho, 28 November 2024, 100 halaman)
Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan penggunaan gawai terhadap
nyeri anggota gerak atas pada guru di MAN 3 Palembang. Penelitian menggunakan
metode analitik observasional dengan desain cross-sectional. Sampel terdiri dari 57
guru yang memenubhi kriteria inklusi dan eksklusi. Data diperoleh melalui kuesioner
untuk mengukur durasi penggunaan gawai dan keluhan nyeri serta dilakukan
observasi postur menggunakan Office Ergonomics. Hasil analisis menunjukkan
bahwa secara keseluruhan tidak terdapat hubungan signifikan antara penggunaan
gawai dan nyeri anggota gerak atas, kecuali pada postur kerja siku yang memiliki
hubungan signifikan terhadap nyeri bahu, lengan atas, dan tangan. Temuan ini
menyoroti pentingnya perhatian pada postur siku sebagai faktor risiko potensial
nyeri anggota gerak atas. Metode pengambilan sampel menggunakan teknik total
sampling. Data dianalisis menggunakan uji Chi-square dengan bantuan SPSS.
Mayoritas subjek berjenis kelamin perempuan, dan sebanyak 43 guru (75,5%)
memiliki risiko pada durasi penggunaan gawai (>2 jam). Seluruh guru (100%)
memiliki risiko pada postur kerja. Lokasi nyeri anggota gerak atas yang dominan
adalah bahu kanan (43,86%) dan bahu kiri (38,60%). Tidak ada hubungan
signifikan antara durasi penggunaan gawai terhadap nyeri anggota gerak atas, tetapi
ada hubungan signifikan antara postur kerja siku terhadap nyeri pada bahu kanan,
lengan atas kanan, serta tangan kiri dan kanan pada guru MAN 3 Palembang.

Kata Kunci: Nyeri anggota gerak atas, Postur kerja, Durasi penggunaan



ABSTRACT

THE RELATIONSHIP BETWEEN GADGET USE AND UPPER
LIMB PAIN AMONG TEACHERS AT MAN 3 PALEMBANG

(B. Richard Naibaho, 28 November 2024, 100 pages)
Faculty of Medicine, Sriwijaya University

This study aims to analyze the relationship between gadget usage and upper limb
pain among teachers at MAN 3 Palembang. The research employed an
observational analytical method with a cross-sectional design. The sample
consisted of 57 teachers who met the inclusion and exclusion criteria. Data were
collected through a questionnaire to measure the duration of gadget usage and pain
complaints, as well as posture observation using Office Ergonomics. The analysis
results showed that, overall, there was no significant relationship between gadget
usage and upper limb pain, except for elbow posture, which had a significant
relationship with pain in the shoulders, upper arms, and hands. These findings
highlight the importance of paying attention to elbow posture as a potential risk
factor for upper limb pain. The sampling method used was total sampling. Data
were analyzed using the Chi-square test with the help of SPSS. The majority of
subjects were female, and 43 teachers (75.5%) were at risk due to prolonged gadget
usage (>2 hours). All teachers (100%) were at risk regarding working posture. The
most dominant locations of upper limb pain were the right shoulder (43.86%) and
the left shoulder (38.60%). There was no significant relationship between the
duration of gadget usage and upper limb pain. However, there was a significant
relationship between elbow posture and pain in the right shoulder, right upper arm,
and left and right hands among the teachers at MAN 3 Palembang.

Keywords: Upper limb pain, Work posture, Duration of use



RINGKASAN

HUBUNGAN PENGGUNAAN GAWAI TERHADAP NYERI ANGGOTA
GERAK ATAS PADA GURU MAN 3 PALEMBANG
Karya tulis ilmiah berupa Skripsi, 28 November 2024

B.Richard Naibaho; dibimbing oleh dr. Indri Seta Septadina, M. Kes. dan dr.
Wardiansah, M. Biomed

Program Studi Pendidikan Dokter, Fakultas Kedokteran, Universitas Sriwijaya
xix + 100 halaman, 14 tabel, 21 gambar, 12 lampiran

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi hubungan antara penggunaan gawai
dan nyeri anggota gerak atas pada guru MAN 3 Palembang. Dengan desain analitik
observasional cross-sectional, penelitian melibatkan 57 guru yang memenuhi
kriteria inklusi dan eksklusi. Data dikumpulkan melalui kuesioner untuk mengukur
durasi penggunaan gawai dan keluhan nyeri, serta observasi postur kerja
menggunakan panduan Office Ergonomics.

Mayoritas responden adalah perempuan (71,93%), dan 75,5% menggunakan gawai
lebih dari dua jam per hari, yang menempatkan mereka dalam kategori berisiko.
Selain itu, seluruh guru memiliki risiko akibat postur kerja yang tidak ergonomis.
Nyeri paling sering dilaporkan pada bahu kanan (43,86%) dan bahu kiri (38,60%),
diikuti oleh bagian lain seperti lengan atas dan tangan.

Hasil analisis menunjukkan bahwa tidak ada hubungan signifikan antara durasi
penggunaan gawai dan nyeri anggota gerak atas. Namun, ditemukan hubungan
signifikan antara postur kerja siku dan nyeri pada bahu kanan, lengan atas kanan,
serta tangan kiri dan kanan. Temuan ini menegaskan pentingnya perhatian terhadap
postur kerja yang baik untuk mencegah nyeri anggota gerak atas, khususnya di
kalangan guru.

Penelitian ini memberikan kontribusi dalam meningkatkan pemahaman tentang
risiko kesehatan akibat penggunaan teknologi yang tidak ergonomis dan dapat
menjadi dasar untuk intervensi ergonomis yang lebih baik di lingkungan pendidikan.
Langkah-langkah seperti pelatihan postur yang benar dan pengaturan waktu kerja
berpotensi mengurangi keluhan nyeri di masa mendatang.

Kata Kunci: Nyeri anggota gerak atas, Postur kerja, Durasi penggunaan



SUMMARY

THE RELATIONSHIP BETWEEN GADGET USE AND UPPER LIMB PAIN
AMONG TEACHERS AT MAN 3 PALEMBANG
Scientific paper in the form of a thesis, November 28, 2024

B. Richard Naibaho; supervised by Dr. Indri Seta Septadina, M.Kes., and Dr.
Wardiansah, M.Biomed.

Medical education study program, Faculty of Medicine, Sriwijaya University
xix + 100 pages, 14 tables, 21 figures, 12 attachments

This study aimed to evaluate the relationship between gadget use and upper limb
pain among teachers at MAN 3 Palembang. Using an observational analytic cross-
sectional design, the study involved 57 teachers who met the inclusion and
exclusion criteria. Data were collected through questionnaires measuring the
duration of gadget use and pain complaints, as well as observations of work posture
using the Office Ergonomics guide.

The majority of respondents were female (71.93%), and 75.5% used gadgets for
more than two hours daily, placing them in the at-risk category. Additionally, all
teachers were at risk due to non-ergonomic work postures. Pain was most
commonly reported in the right shoulder (43.86%) and left shoulder (38.60%),
followed by other areas such as the upper arms and hands.

Analysis showed no significant relationship between the duration of gadget use and
upper limb pain. However, a significant relationship was found between elbow
posture and pain in the right shoulder, right upper arm, and both hands. These
findings highlight the importance of proper work posture to prevent upper limb pain,
especially among teachers.

This research contributes to understanding health risks associated with non-
ergonomic technology use and can serve as a basis for better ergonomic
interventions in educational settings. Measures such as posture training and work
time adjustments have the potential to reduce pain complaints in the future.

Keywords: Upper limb pain, Work posture, Usage duration
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Penggunaan teknologi dalam bekerja meningkat dengan pesat baik dalam
bidang pendidikan maupun bidang lainnya. Seiring dengan perkembangan zaman,
maka teknologi seperti gawai menjadi salah satu peralatan wajib yang digunakan
pada pekerja.Pada tahun 2019, Indonesia berada pada posisi kelima dengan
penggunaan internet terbesar di dunia.' Teknologi memberikan manfaat terhadap
guru karena akan membuat pekerjaan menjadi lebih efektif dan efisien.??
Penggunaan alat teknologi seperti komputer, laptop, ponsel pintar dan jenis gawai
lainnya tidak lepas dari proses mengajar sehari-hari pada guru. Namun, dengan
meningkatnya penggunaan teknologi ini akan memunculkan efek samping terhadap
kesehatan fisik, salah satu jenis gangguan yang terjadi adalah nyeri

muskuloskeletal 2

Berdasarkan International Labour Organization (ILO), setiap tahun ada
masalah yang disebabkan oleh pekerjaan. Sebanyak 160 juta orang terkena penyakit
akibat bekerja dan 270 juta pekerja menjadi korban kecelakaan setiap tahunnya.
Salah satu penyakit yang paling sering terjadi pada pekerja adalah gangguan
muskuloskeletal. Berdasarkan penelitian pada 9.482 pekerja di 12 kabupaten dan
kota di Indonesia, masalah-masalah kesehatan yang paling sering dialami oleh
pekerja berupa gangguan muskuloskeletal (16%), gangguan kardiovaskular (8%),
gangguan saraf (3%), dan gangguan THT (1,5%).%* Pekerja di Manado mengalami
keluhan muskuloskeletal dengan kategori sakit ringan sebanyak 46,4% pada
pinggang dan 39,3% pada leher bagian atas, leher bawah, dan punggung.
Berdasarkan kuesioner Nordic Body Map, pekerja mengalami keluhan bagian leher,
punggung, pinggang, bahu, lengan atau tangan.* Keluhan muskuloskeletal

seringkali dirasakan oleh guru-guru dikarenakan kebiasaan yang salah seperti
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postur dan juga durasi pekerjaan yang berlebihan.® Salah satu contohnya adalah
penggunaan gawai yang salah pada guru yang dapat mengakitbatkan nyeri anggota
gerak atas. Kesalahan penggunaan gawai pada guru terjadi dikarenakan kebiasaan
yang salah dari guru sendiri ataupun dikarenakan lingkungan kerja seperti fasilitas
yang diberikan dan juga tuntutan kerja yang tinggi yang meningkatkan risiko

keluhan nyeri anggota gerak atas pada guru®®

Keluhan muskuloskeletal adalah keluhan yang terjadi akibat kerusakan
ligamen, tendon, atau sendi.’ Berdasarkan WHO, 1,71 miliar orang memiliki
permasalahan muskuloskeletal. Prevalensi permasalahan muskuloskeletal di
Indonesia mencapai 7,3% dan salah satu permasalahan muskuloskeletal sering
terjadi di sektor pendidikan dimana prevalensi gangguan muskuloskeletal pada guru

berada di sekitar 39% sampai 95%.%7

Nyeri pada anggota gerak atas terdiri dari bahu, lengan atas, siku, lengan
bawah, pergelangan tangan, dan tangan. Nyeri pada anggota gerak atas meningkat
setiap tahunnya di seluruh dunia diakibatkan penggunaan gawai yang
berkepanjangan, kuat, dan berulang-ulang. Nyeri tangan adalah bagian tubuh ketiga
paling sering terjadi cedera akibat pekerjaan dan sangat umum terjadi pada populasi
orang dewasa.®® Gerakan pada ibu jari dan jari yang terus berulang dan terus-
menerus telah diidentifikasikan sebagai faktor risiko yang dapat menyebabkan
gangguan pada otot ibu jari dan jari pada lengan bawah. Terdapat penelitian yang
menunjukkan hubungan antara gawai dan postur pengguna dapat menyebabkan
ketidaknyamanan dan kelelahan pada tangan, siku, dan bahu.® Pada penelitian
sebelumnya di Balakrishan, pada pengguna gawai dengan durasi 2-14 jam dalam
sehari didapatkan nyeri pada anggota gerak atas. Jadi, durasi penggunaan gawai
merupakan faktor penting terhadap keluhan nyeri tersebut.’Usia juga berpengaruh
terhadap nyeri anggota gerak atas karena penurunan fungsi fisiologis, neurologis,
dan kemampuan fisik terutama sesudah usia 30 sampai 40 tahun dengan irama yang
berbeda untuk setiap orangnya. *!° Selain usia, nyeri pada anggota gerak atas juga

dapat terjadi pada pekerja yang melakukan gerakan repetititif dalam waktu yang
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lama dan di sektor pendidikan gerakan repetitif sering terjadi pada guru saat

menggunakan bantuan teknologi untuk proses pembelajaran.®’-!!

Berbagai bukti juga menunjukkan bahwa adanya hubungan antara
penggunaan gawai terhadap nyeri pada tangan.'? Pembebanan statis dengan
memegang perangkat genggam atau gawai dalam durasi yang lama, seringkali
dengan postur tubuh yang tidak ergonomis dan penggunaan otot yang berlebihan
pada anggota gerak atas kemungkinan besar berkontribusi terhadap sindrom nyeri
myofascial pada otot tangan dan juga lengan sehingga mengakibatkan rasa nyeri

pada anggota gerak atas.12:13

Berdasarkan uraian di atas, kebiasaan penggunaan gawai meliputi durasi dan
postur saat menggunakan gawai menjadi faktor risiko terkait dengan nyeri
muskuloskeletal pada guru. Mengidentifikasi durasi dan postur penggunaan gawai
pada guru SMA diperlukan untuk menganalisis hubungannya dengan nyeri
muskuloskeletal yang terjadi. Minimnya ketersediaan data mengenai nyeri
muskuloskeletal khususnya pada nyeri anggota gerak atas yang dialami oleh guru
SMA membuat peneliti tertarik untuk meneliti mengenai hubungan penggunaan

gawai terhadap nyeri anggota gerak atas pada guru sekolah menengah atas.
1.2 Rumusan Masalah

Apakah terdapat hubungan antara penggunaan gawai dengan nyeri anggota

gerak atas pada guru MAN 3 Palembang?
1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum

Tujuan penelitian ini untuk menganalisis hubungan antara penggunaan gawai

terhadap nyeri anggota gerak atas pada guru MAN 3 Palembang.
1.3.2 Tujuan Khusus

1.  Mengidentifikasi usia dan jenis kelamin guru MAN 3 Palembang
2. Mengidentifikasi durasi penggunaan gawai pada guru MAN 3 Palembang
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3. Mengidentifikasi postur penggunaan gawai pada guru MAN 3 Palembang
4.  Mengidentifikasi nyeri anggota gerak atas pada guru MAN 3 Palembang
5. Menganalisis signifikansi hubungan antara penggunaan gawai dengan nyeri

anggota gerak atas pada guru MAN 3 Palembang.
1.4 Hipotesis

Terdapat hubungan antara penggunaan gawai terhadap nyeri anggota gerak

atas pada guru MAN 3 Palembang.
1.5 Manfaat Penelitian
1.5.1 Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan akan menjadi referensi untuk memahami
hubungan penggunaan gawai dengan nyeri anggota gerak atas dapat

mengungkapkan pentingnya faktor ergonomi dalam aktivitas sehari—hari.
1.5.2 Manfaat Klinis

1. Hasil penelitian ini diharapkan akan membantu memahami hubungan antara
penggunaan gawai dengan nyeri anggota gerak atas sehingga dapat
membantu dalam pengembangan protokol pencegahan yang lebih efektif.

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber untuk mengidentifikasi
faktor risiko yang berkaitan dengan penggunaan gawai sehingga dapat
membantu para profesional kesehatan dalam merancang intervensi yang tepat

untuk mencegah nyeri anggota gerak atas.
1.5.3 Manfaat Masyarakat

Hasil penelitian ini diharapkan akan meningkatkan pengetahuan masyarakat
terhadap faktor-faktor yang dapat menyebabkan nyeri anggota gerak atas dan
masyarakat dapat mengambil langkah-langkah pencegahan yang lebih proaktif.
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